BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Tinjauan Umum Pemuda
a. Pengertian Pemuda
Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang
mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami
perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber
daya manusia Pembangunan baik saat ini maupun nanti yang akan
menggantikan generasi sebelumnya. Pemuda adalah individu
dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis
namun belum memiliki pengendalian emosi yang stabil. Pemuda

menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural.

Terdapat Banyak definisi tentang pemuda, Baik definisi secara
fisik ataupun psikis tentang siapa figure yang pantas disebut
pemuda serta apakah pemuda selalu diasosiasikan dengan
semangat dan usia. Menurut Taufik Abdulah (1974;6) pemuda
adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak

dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang
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stabil. Pemuda menghadapi masa perubahan sosial maupun
cultural. Dalam hal ini, princeton mendefinisikan kata pemuda (
youth) dalam kamus websternya sebagai “ the time of life between
childhood and maturity; early maturity; the state of being young or
immature or inexperienced; the freshness and vitality
characteristic of a young person’’.

Menurut WHO dalam sarlito sarwono (2008:9) usia 10-24 tahun
digolongkan sebagai young people, sedangkan remaja atau

adolescence dalam golongan usia 10-19 tahun.

Menurut mukhlis (2007:1) “ pemuda adalah suatu generasi yang
dipundaknya dibebani bermacam-macam harapan, terutama dari
generasi lainya. Hal ini dapat dimengerti karena pemuda
diharapkan sebagai generasi penerus, genrasi yang harus mengisi

dan melangsungkan estafet pembangunan secara berkelanjutan”.

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang
kepemudaan pasal 1 ayat (1), mendefinisikan bahwa *“ Pemuda
adalah warga negara Indonesia Yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas)

sampai 30 (tiga puluh) tahun”.

Berdasarkan dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemuda adalah mansuia yang berusia 16-30 tahun yang

secara biologis telah menunjukan tanda-tanda kedewasaan.
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Menurut Taufik Abdulah (1974;38) Ada beberapa hakekat
kepemudaan yang ditinjau dari dua asumsi :

1. Penghayatan mengenai proses perkembangan manusia bukan
sebagai suatu kontinum yang sambung menyambung tetapi
fragmentaris, terpecah-pecah, dan setiap fragmen mempunyai
artinya sendiri-sendiri. Pemuda dibedakan dari anak dan orang tua
dan masing-masing fragnen itu mewakili nilai sendiri.

2. Merupakan tambahan dari asumsi wawasan kehidupan ialah
posisi pemuda dalam arah kehidupan itu sendiri.Pemuda sebagai
suatu subjek dalam hidup, tentulah mempunyai nilai sendiri dalam
mendukung dan menggerakan hidup bersama. Hal ini hanya bisa
terjadi apabila tingkah laku pemuda itu sendiri ditinjau sebagai

interaksi dalam lingkungannya dalam arti luas.

Ciri utama dari pendekatan ini melingkupi dua unsur pokok yaitu
unsur lingkungan atau ekologi sebagai keseluruhan dan
kedua,unsur tujuan yang menjadi pengarah dinamika dalam
lingkungan itu. Keseimbangan antara manusia dengan
lingkungannya adalah suatu keseimbangan yang dinamis, suatu
interaksi yang bergerak.Arah gerak itu sendiri mungkin ke arah
perbaikan mungkin pula ke arah kehancuran.  Ada beberapa
kedudukan pemuda dalam pertanggung jawabannya atas tatanan
masyarakat,antara lain :

a. Kemurnian idealismenya
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b. Keberanian dan Keterbukaanya dalam menyerap nilai-nilai dan
gagasan-gagasan yang baru

c. Semangat pengabdiannya

d. Sepontanitas dan dinamikanya

e. Inovasi dan kereativitasnya

f. Keinginan untuk segera mewujudkan gagasan-gagasan baru

g. Keteguhan janjinya dan keinginan untuk menampilkan sikap dan
keperibadiannya yang mandiri

h. Masih langkanya pengalaman-pengalaman yang dapat
merelevansikan pendapat,sikap dan tindakanya dengan kenyatan

yang ada.

Definisi tentang pemuda di atas lebih pada definisi teknis
berdasarkan kategori usia sedangkan definisi lainnya lebih
fleksibel. Dimana pemuda/ generasi muda/ kaum muda adalah

mereka yang memiliki semangat pembaharu dan progresif

. Pengertian Pemahaman
Pemahaman menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses

perbuatan memahami atau memahamkan (Depdikbud, 1997:74).

Pemahaman adalah pengetian atau mengerti benar tentang sesuatu
atau bisa juga Pemahaman adalah proses, perbuatan, cara
memahami atau memahamkan. Dalam hal ini pemahaman dapat
diartikan sebagai proses pembelajaran yang diikuti hasil belajar

sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran. Menyatakan bahwa
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pemahaman  (comprehension) adalah bagaimana seorang
mempertahankan, membedakan, menduga (estimates),
menerangkan, memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan,
memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.
Dengan pemahaman, siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia
memahami hubungan yang sederhana di antara fakta — fakta atau
konsepmenunjukan bahwa aspek pemahaman erat kaitannya
dengan sikap intelektual dan ini berkaitan dengan apa yang
diketahui oleh manusia. Bedasarkan pendapat di atas tersebut,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemahaman adalah
mengerti atau dapat menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa,
bagaimana, dan untuk apa. Aspek pemahaman ini merupakan
tingkat belajar kedua pada domain kognitif (C2) dengan cita-
citanya : “ Mampu menerjemahkan, menafsirkan, mendeskripsikan
secara verbal, pemahama ekstrapolasi dan mampu membuat
estimasi.” (Bloom, 1979 dalam M. Chobib Thoha, 1990: 28).
Dengan demikian maka pemahaman merupakan kemampuan untuk
menerjemahkan, menafsirkan, mendeskripsikan secara verbal,
pemahaman ekstraapolasi dan mampu membuat estimasi dalam hal
ini mengenai pemahaman tentang sejarah perjuangan bangsa.
Selanjutnya menurut Jalaluddin Akhmat (1997:33) “ pemahaman
adalah aspek intelektual yang berkaitan dengan apa yang diketahui
manusia. Pengertian ini memandang orang sebagai pengamat yang

teroganisasi secara aktif , jadi bukan sekedar kotak yang pasif,
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mereka memiliki motivasi unuk mengembangkan kesan yang

terpadu dan berarti, bukan sekedar rasa suka aau benci.

Terkait dengan pemahaman dalam penelitian ini, David O Sears,
Jonahan L. Freeman dan L. Anne Peplau (1999:79)
mengemukakan suatu teori yang disebut dengan teori pemahaman
sosial (kognisi sosial), teori ini diarahkan pada penelaahan bebagai
poses kogniif yang difokuskan pada simuli sosial ,euama pada
perorangan dan kelompok. Yang menjadi ini pendekatan
pemahaman sosial adalah pandangan bahwa presepsi manusia

merupakan proses kognitif yang

.Pemahaman merupakan suatu proses kemampuan pengetahuan
untuk memahami atau mengerti dari suatu yang telah diketahui
dengan baik dengan dilihat, maupun didengar dan kemudian
diingat. Menurut Arikunto (2009:118) menyatakan bahwa
“pemahaan  (comprehension) adlah bagaimana seseorang
mempertahankan,

membedakan, menduga (estimates), menerangkan, memperluas,
menyimpulkan,  menggeneralisasikan, memberikan  contoh,
menuliskan kembali, dan memperkirakan”.

Menurut Purwanto dalam Amaliyanti (2014:1),” Pemahaman
adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”.

Berdasarkan pendapat Puwarnto bahwa pemahaman merupakan
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suatu kemampuan individu untuk memahami dan mengerti suatu
realita yang ada disekitarnya. Sementara Mulyasa (2005:78)
menyatakan bahwa : Pemahaman adalah kedalaman kognitif dan
afektif yang dimilki individu”. Dari pendapat Mulyasa pemahaman
merupakan tingkat kedalaman berpikir individu yang menjelaskan
bahwa individu tersebut benar-benar mengerti. Selanjutnya
menurut poesprodjo dalam Rofei (2011:1) mengatakan bahwa: “
pemahamanbukan kegiatan berpikir semata,melainkan pemindahan
letak dari dalam berdiri situasi atau dunia orang lain”. Maksudnya
pemahaman bukan merupakan kemampuan berpikir semata
melainkan juga kemampuan individu dalam beradaptasi dengan

orang lain.

Brdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
adalah tingkat kemampuan individu dalam memahami arti sebuah
konsep, dengan kata lain individu tersebut telah menguasai konsep

tersebut.

2. Makna Sumpah Pemuda

Yang dimaksud dengan Sumpah Pemuda adalah keputusan Kongres
Pemuda Kedua yang diselenggarakan dua hari, 27-28 Oktober 1928 di
Batavia (Jakarta), Keputusan ini menegaskan cita-cita akan ada tanah air
Indonesia, bangsa Indonesia, dan bahasa Indonesia. Keputusan ini juga
diharapkan menjadi asas bagi setiap perkumpulan kebangsaan Indonesia

dan agar disiarkan dalam segala surat kabar dan dibacakan di muka rapat
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perkumpulan-perkumpulan. Berikut ini adalah bunyi Sumpah Pemuda :
Kami putra dan putri Indonesia, mengaku bertumpah darah jang satu,
tanah Indonesia. Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbangsa jang
satu, bangsa Indonesia. Kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa

persatuan, bahasa Indonesia.

a. Nasionalisme atau Cinta Tanah Air
Nasionalisme berasal dari kata nation (bangsa). Nasionalisme
adalah suatu paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan
negara atas kesadaran keanggotaan/warga negara yang secara
potensial bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan
mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran dan kekuatan
bangsanya. Nasionalisme merupakan suatu paham yang
mengutamakan persatuan dan kebebasan bangsa. Nasionalisme
memuat beberapa prinsip yaitu: kesatuan, kebebasan,
kesamaan, kepribadian, dan prestasi. Nasionalisme juga dapat
diartikan sebagai perpaduan dari rasa kebangsaan dan paham
kebangsaan. Dengan semangat kebangsaan yang tinggi,
kekhawatiran akan terjadinya ancaman terhadap keutuhan

bangsa akan dapat terhindarkan.

Menurut John Hutchinson (2000:34) Nasionalisme lebih
merupakan sebuah fenomena budaya daripada fenomena politik
karena dia berakar pada etnisitas dan budaya promodern.

Kalaupun nasionalisme bertransformasi menjadi sebuah
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gerakan politik, hal tersebut bersifat superfisial karena gerakan-
gerakan politik nasionailmepada akhirnya dilandasi oleh
motivasi budaya, khususnya saat terjadi Kkrisis identitas
kebudayaan. Pada sudut pandang ini, gerakan politik
nasionalisme adalah sarana mendapatkan kembali harga diri
etnik sebagai modal dasar membangun sebuah negara
berdasarkan kesamaan budaya. Semangat kebangsaan akan
mengalir rasa kesetiakawanan sosial, semangat rela berkorban
dan dapat menumbuhkan jiwa patriotisme. Rasa
kesetiakawanan sosial akan mempertebal semangat kebangsaan

suatu bangsa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Listiyarti
(2007:26) “ nasionalisme berasal dari kata nasional dan isme
yaitu paham kebangsaan yang mengandung makna kesadaran
dan semangat cinta tanah air, memiliki rasa kebangsaan bangsa,
atau memelihara kehormatan bangsa,” Menurut Hitler dalam
Chotib dan Djazuli (2007 :24) “ nasionalisme adalah sikap dan
semangat berkorban untuk melawan bangsa lain”

Nasionalisme memiliki beberapa bentuk-bentuk menurut Retno
Listyarti (2007 :28) antara lain :

1. Nasionalisme kewarganegaraan (nasionalisme sipil) adalah
nasionalisme dimana negara memperoleh kebenaran politik

dari partisipasi aktif rakyatnya. Keanggotaan suatu bangsa
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bersifat sukarela. Bentuk nasionalisme ini mula-mula dibangun
oleh Jean-Jacques Rousseau dan menjadi bahan tulisannya.

2. Nasionalisme etnis atau etnonasionalisme adalah dimana
negara memperoleh kebenaran politik dari budaya asal atau
etnis sebuah masyarakat. Keanggotaan suatu bangsa bersifat
turun-temurun.

3. Nasionalisme romatik adalah bentuk nasionalisme etnis
dimana negara memperoleh kebenaran politik sebagai suatu
yang alamiah dan merupakan eksprresi dari bansa atau ras.
Nasionalisme romantik menitik beratkan pada budaya etnis
yang sesuai dengan idealisme romantik

4. Nasionalisme budaya adalah nasionalisme dimana negara
meperoeh kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak
bersifat turun-temurun seperti warna kulit

5. Nasionalisme kenegaraan adalah merupakan variasi
nasionalisme kewarganegaraan yang sering dikombinasikan
dengan nasionalisme etnis . Dalam nasionaalisme kenegaraan
bangsa adalah suatu komonitas yang memberikan kontribusi
terhadap pemeliharaan dan kekuatan negara.

6. Nasionalisme agama adalah nasionalisme dimana negara

memperoleh legitimasi politik dari persamaan agama.

Rasa cinta tanah air atau nasionalisme adalah rasa kebanggaan,
rasa memiliki, rasa menghargai, rasa menghormati dan rasa

loyalitas yang dimiliki oleh setiap individu pada negara tempat
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ia tinggal yang tercermin dari perilaku membela tanah airnya,
mencinatai adat atau budaya yang ada di negaranya dengan
melestarikan dan melestarikan alam dan lingkungan. Rasa cinta
tanah air dan bangsa yang terangkum dalam semangat
patriotisme harus selalu tertanam dalam setiap sanubari rakyat
Indonesia. Apalagi, akhir-akhir Rasa cinta tanah air dan bangsa
yang terangkum dalam semangat patriotisme harus selalu
tertanam dalam setiap sanubari rakyat Indonesia. Apalagi,
akhir-akhir ini rasa nasionalisme tersebut kian dirasakan tidak
sekuat dahulu. Untuk itu perlu digalangkan kembali semangat

kebangsan ini

Generasi pada masa penjajahan berhasil membangkitkan rasa
cinta tanah air dan bangsa yang akhirnya berhasil
memerdekakan bangsa Indonesia. Kalau saja rasa cinta tanah
air dan bangsa sekali lagi bisa menjadi faktor yang memotivasi
bangsa Indonesia, ada kemungkinan bangsa Indonesia akan
bisa bangkit kembali dengan masyarakatnya bisa menhasilkan
karya-karya yang membanggakan. Individu yang memiliki rasa
cinta pada tanah airnya akan berusaha dengan segala daya
upaya yang dimilikinya untuk melindungi, menjaga kedaulatan,
kehormatan dan segala apa yang dimiliki oleh negaranya. Rasa
cinta tanah air inilah yang mendorong perilaku individu untuk
membangun negarnya dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu,

rasa cinta tanah air perlu ditumbuh kembangkan dalam jiwa
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setiap individu yang menjadi warga daru sebuah negara atau
bangsa agar tujuan hidup bangsa bersama dapat tercapai. Rasa
cinta tanah air dapat ditanamkan kepada anak-anak sejak usia
dini. agar dapat menghargai bangsa dan negaranya misalnya
dengan upacara bendera pada peringatan hari besar nasional.
Dan upacarsederhana setiap hari senin dengan menghormati
bendera merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan
mengucapkan Pancasila. Pentingnya sebuh lagu kebangsaan
dan menjadi identitas dari negara tersebut, agar dapat
mengingat kembali betapa pentingnya cinta terhadap negara.
Rasa cinta tanah air dan bangsa yang terangkum dalam
semangat patriotisme harus selalu tertanam dalam setiap
sanubari rakyat Indonesia. patriotisme harus selalu tertanam
dalam setiap sanubari rakyat Indonesia. Apalagi, akhir-akhir ini
rasa nasionalisme tersebut kian dirasakan tidak sekuat dahulu.

Untuk itu perlu digalangkan kembali semangat kebangsan ini.

Generasi pada masa penjajahan berhasil membangkitkan rasa
cinta tanahair dan bangsa yang akhirnya berhasil
memerdekakan bangsa Indonesia Kalau saja rasa cinta tanah air
dan bangsa sekali lagi bisa menjadi faktor yang memotivasi
bangsa Indonesia, ada kemungkinan bangsa Indonesia akan
bisa bangkit kembali dengan masyarakatnya bisa menhasilkan

karya-karya yang membanggakan.
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Individu yang memiliki rasa cinta pada tanah airnya akan
berusaha dengan segala daya upaya yang dimilikinya untuk
melindungi, menjaga kedaulatan, kehormatan dan segala apa
yang dimiliki oleh negaranya. Rasa cinta tanah air inilah yang
mendorong perilaku individu untuk membangun negarnya
dengan penuh dedikasi. Oleh karena itu, rasa cinta tanah air
perlu ditumbuh kembangkan dalam jiwa setiap individu yang
menjadi warga daru sebuah negara atau bangsa agar tujuan
hidup bangsa bersama dapat tercapai.

Rasa cinta tanah air dapat ditanamkan kepada anak-anak sejak
usia dini agar dapat menghargai bangsa dan negaranya
misalnya dengan upacara sederhana setiap hari senin dengan
menghormati bendera merah putih, menyanyikan lagu
Indonesia Raya, dan mengucapkan Pancasila. Pentingnya sebuh
lagu kebangsaan dan menjadi identitas dari negara tersebut,
agar dapat mengingat kembali betapa pentingnya cinta terhadap

negara.

. Pengertian Patriotisme

Patriotisme menurut Ensiklopedia Indonesia berasal dari
bahasa Yunani yaitu patris yang berarti tanah air. Istilah
patriotisme berarti rasa kecintaan dan kesetiaan seseorang pada
tanah air dan bangsanya. Patriotisme juga dapat diartikan
sebagai rasa kekaguman pada adat kebiasaan bangsanya,

kebanggaaan terhadap sejarah dan kebudayaannya serta sikap
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pengabdian demi kesejahteraan bersama. Dalam patriotisme
terkandung pengertian rasa kesatuan sebagai bangsa. Adapun
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, patriotisme adalah
sikap dan semangat yang sangat mencintai tanah air sehingga
berani berkorban jika diperlukan oleh negara. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa patriotisme
adalah suatu paham atau ajaran tentang kesetiaan dan semangat

cinta pada tanah air.

Makna patriotisme selalu berubah-ubah seiring dengan
perkembangan zaman serta kebutuhan negara. Sebelum
kemerdekaan, sikap patriotisme lahir dari perasaan senasib,
sepenanggungan, setia kawan, dan kebersamaan dalam
perjuangan  menegakkan kemerdekaan bangsa. Sikap
patriotisme ditunjukkan dengan rela berkorban demi bangsa
dan negara. Setelah Indonesia merdeka, sikap patriotisme
dirasakan sebagai suatu sikap yang harus dimiliki bangsa
Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap
patriotisme diharuskan sebagai dasar atau landasan untuk

bertindak dalam melaksanakan pembangunan.

Ciri-ciri Patriotisme :
1. Patriotisme adalah solider secara bertanggung jawab atas
seluruh bangsa. Artinya, patriotisme membuat seseorang

mampu  mencintai bangsa dan negaranya tanpa
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menjadikannnya sebagai tujuan untuk dirinya sendiri.
Patriotisme menciptakan suatu bentuk solidaritas untuk
mencapai kesejahteraan seluruh warga bangsa dan negara.

2. Patriotisme adalah realistis. Artinya, patriotisme mau dan
mampu melihat kekuatan bangsanya dan daya-daya yang
dapat merusak bangsanya dan bangsa lain.

3. Patriotisme bermodalkan nilai-nilai dan budaya rohani
bangsa, berjuang pada masa kini, untuk menuju cita-cita
yang ditetapkan.

4. Patriotisme adalah rasa memiliki identitas diri. Artinya,
mau melihat, menerima, dan mengembangkan watak dan
kepribadian bangsa sendiri.

Patriotisme bersifat terbuka. Artinya, melihat bangsanya dalam

konteks hidup dunia, mau terlibat di dalamnya dan bersedia

belajar dari bangsa-bangsa lain demi kemajuan bangsa.

B. Kerangka Berpikir

Pentingnya pemahaman dan refleksi sejarah bangsa oleh pemuda sebagai
pelajaran dan cerminan pemuda sebagai agen pembawa perubahan.
Pemuda pemuda yang terlibat dalam deklarasi 28 oktober 1928 telah
membuktikan kepada dunia bahwa pemuda Indonesia mampu menjadi
enerasi pelopor dalam pergerakan sebuah bangsa .

Peranan pemuda pada era saat ini kurang di rasakan utamanya oleh

masyarakat, hal ini terbukti dengan minimnya ide-ide dan kegiatan
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pemuda yang bersinggungan langsung dengan masyarkat., seperti yang
terjadi ddi masyarakat desa bumi kencana kecamatan seputih agung,
kurangnya pemahaman dan pengetahuan akan sejarah masa lalu menjadi
salah satu factor yag mempengaruhi hal tersebut. Pemahaman dan
pengetahuan sejarah bangsa sebagai pelajaran bagi generasi sekarang
dalam menjalani kehidupan dan serta peran sebagai pembawa perubahan.
Rendahnya pemahaman dan pengetahuan akan sejarah ( sumpah pemuda)
oleh pemuda desa bumi kencana kecamatan seputih agung. Dengan
demikian jika pemuda pemuda desa tersebut memilki pemahaman yang
baik tentang makna sumpah pemuda maka, aka nada pengaruh yang

signifikan trhadap peran mereka di masyarakat.

Dari uraian diatas maka dapat ditarik suatu kerangka berpikir sebagai

berikut :

Variabel X

(\Variabel X)
Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya
Pemahaman Pemuda :

a. Faktor eksternal
Indikatornya:
1. Lingkungan
2. Pendidikan atau sekolah
3. Media teknologi dan informasi

b. Faktor internal
Indikatornya:
1. Pola pikir
2. Sikap




